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ABSTRAK

Anindya Rizqi Setyacahyani: 1601065012. “Analisis Makna Kotowaza yang
Mengandung Unsur Air dan Padanannya dalam Peribahasa Indonesia”. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini menganalisis makna denotatif dan makna konotatif pada kotowaza
yang mengandung unsur air serta padanannya dalam peribahasa Indonesia. Teknik
yang digunakan adalah teknik reduksi data dan menggunakan metode deskriptif,
yaitu dengan cara menjabarkan atau menjelaskan makna dari kotowaza tersebut.
Pada penelitian ini penulis menggunakan Kamus Peribahasa Jepang dan Hyoujun
Kotowaza Kanyouku Jiten sebagai sumber data utama. Jumlah kotowaza yang
terkumpul berjumlah 28 kotowaza. Data tersebut berasal dari 6 kotowaza yang
menggunakan kata ame, 18 kotowaza yang menggunakan kata mizu, dan 4
kotowaza yang menggunakan kata sui pada kamus kotowaza. Dari hasil analisis,
dapat disimpulkan bahwa dari semua data yang terkumpul terdapat 28 kotowaza
yang memiliki makna denotatif dan konotatif tetapi hanya ada 16 kotowaza yang
memiliki padanan dalam peribahasa Indonesia.

Kata kunci: kotowaza, air, makna
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A

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penggunaan bahasa yang baik dapat mempermudah seseorang
dalam menyatakan pesan atau pikirannya dengan baik kepada lawan bicara
secara tepat. Selain menjadi media untuk menyampaikan sebuat pesan
kepada orang lain, bahasa dapat mengungkapkan perasaan seperti sedih,
senang, marah, bahagia, terkejut, kecewa dan takut. Bahasa juga seringkali
digunakan sebagai media komunikasi antar satu negara dengan negara-
negara lainnya. Oleh karena itu, Kita juga harus mempelajari bahasa asing
untuk memperlancar hubungan dan interaksi sosial dengan negara lain.

Karena bahasa digunakan untuk berbagai kegiatan dan keperluan
dalam kehidupan bermasyarakat, maka makna bahasa itu pun menjadi
bermacam-macam bila dilihat dari segi atau pandangan yang berbeda
(Chaer, 2003, p. 289). Salah satu dari makna tersebut yaitu makna
peribahasa. Peribahasa ada di setiap negara di dunia. Banyaknya
peribahasa yang dimiliki negara tersebut juga berbeda-beda tergantung
kekayaan ragam bahasa pada negara itu sendiri. Dari perbedaan itu pula,
dapat tercermin kebudayaan yang dimiliki tiap-tiap negara. Jepang

merupakan salah satu dari negara di dunia yang memiliki peribahasa.



Mempelajari peribahasa maupun idiom dalam bahasa Jepang sangat
berguna untuk memahami budaya Jepang.

Masyarakat Jepang mempunyai pola komunikasi yang melingkar,
dengan kata lain, mereka tidak langsung mengatakan kepada inti yang
ingin disampaikan. Hal ini dikarenakan orang Jepang tidak ingin melukai
hati si lawan bicara secara langsung. Di dalam bahasa Jepang pola
komunikasi melingkar seperti itu disebut dengan istilah enkyoku. Edizal
(2010, p. 39) mengutarakan bahwa enkyoku atau pengutaraan berputar ini
menempati posisi yang penting dalam masyarakat Jepang dan dianggap
sebagai salah satu seni bicara yang halus. Tentu kita sebagai orang asing
yang mempelajari bahasa Jepang akan kesulitan dengan pola komunikasi
orang Jepang yang seperti itu. Maka dari itu, kita dituntut untuk tidak
hanya mempelajari bahasanya saja, melainkan juga kebudayaan dari
masyarakat Jepang itu sendiri. Salah satunya adalah peribahasa.
Peribahasa lahir dari kehidupan masyarakat yang tidak jelas diketahui asal
penciptanya. Oleh karenanya peribahasa Jepang sangat berkaitan dengan
kebudayaan Jepang.

Di dalam penelitian yang akan dibahas, penulis akan menggunakan
teori semantik untuk menggali informasi mengenai peribahasa Jepang atau
yang biasa disebut dengan Kotowaza. Semantik sendiri merupakan salah
satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna dalam sebuah bahasa.
Dalam bahasa jepang, semantik disebut juga dengan imiron. Sutedi (2011,

p. 127) menyatakan bahwa semantik (imiron) merupakan salah satu



cabang Linguistik (gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Objek
kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna antar satu
kata dengan kata lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan
makna kalimat (bun no imi).

Dengan adanya beragam makna yang terdapat pada peribahasa
maupun idiom dalam bahasa Jepang, maka sangat disarankan bagi kita
para pembelajar bahasa Jepang untuk dapat lebih mendalami dan
memahami mengenai peribahasa yang terdapat di dalam bahasa Jepang.
Untuk memudahkan dalam memahami dan mengingat peribahasa Jepang,
kita juga bisa mencari padanan maknanya yang sama dengan peribahasa
Indonesia. Sama halnya dengan bahasa Indonesia, peribahasa yang
terdapat dalam bahasa Jepang juga cukup banyak dan terdiri dari berbagai
unsur. Unsur tersebut bisa berasal dari lingkungan, maupun unsur yang
berhubungan dengan kehidupan masyarakat, misalnya berasal dari 5 unsur
elemen Jepang yang tidak lepas dari pengaruh Buddhism atau biasa disebut
dengan Godai. Kelima elemen Jepang atau Godai tersebut terdiri dari
unsur bumi (tsuchi), air (mizu), api (hi), angin (kaze) dan eter (sora). Dari
kelima unsur tersebut, dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas
peribahasa dalam bahasa Jepang yang terdiri dari unsur air.

Perlu kita ketahui, air memiliki banyak sifat bila dihubungkan
dengan manusia, air dapat mewakili karakteristik dan pemikiran manusia.
Maksudnya disini adalah air sebagai perantara masyarakat dalam

memahami lingkungannya yang dituangkan kedalam suatu unsur seni



bahasa yang sifatnya nasihat maupun sindiran terhadap sesuatu. Salah satu
contoh kotowaza yang menggunakan unsur air berbunyi Fukusui bon ini
kaerazu (JE/Kk £ (21 & 47) yang artinya air tumpah tidak kembali ke baki.

Dalam hal ini, makna yang tersirat pada peribahasa diatas, yaitu segala
sesuatu yang ingin dikerjakan, dipikirkan terlebih dahulu sebelum
melakukan. Sebab penyesalan selalu datang belakangan. Apabila
dipadankan dalam peribahasa Indonesia, padanan yang cocok adalah
peribahasa “nasi sudah menjadi bubur” yang memiliki arti segala sesuatu
yang sudah terlanjur terjadi tidak dapat dikembalikan seperti semula.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik ingin
meneliti dan mengklasifikasikan makna dari setiap peribahasa yang
mengadung unsur “air” dengan penelitian yang berjudul “Analisis Makna
Kotowaza yang Mengandung Unsur Air dan Padanannya dalam
Peribahasa Indonesia” dengan harapan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai peribahasa bahasa Jepang yang menggunakan

unsur air kepada pembaca.

B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang yang telah dituliskan oleh penulis mengambil

fokus penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini memfokuskan pada jenis Kotowaza yang

mengandung unsur “air”



2.

Penelitian ini memfokuskan pada arti atau makna Kotowaza

yang mengandung unsur ‘“air” dan padanannya dalam

peribahasa Indonesia

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat

diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

Kotowaza apa saja yang mengandung unsur “air” ?

Apa saja makna denotatif serta konotatif dari Kotowaza yang
mengandung unsur “air” serta padanannya dalam peribahasa
Indonesia?

Jenis peribahasa apa yang terkadung dalam tiap kalimat

kotowaza?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Mengetahui apa saja kotowaza yang mengandung unsur “air”
Mengetahui makna denotatif dan konotatif dari kotowaza yang
terbentuk dari unsur “air” serta padanannya dengan peribahasa
Indonesia

Mengetahui jenis peribahasa yang terkandung dari kalimat

kotowaza



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat yang dapat diambil

dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan pengetahuan dalam penelitian di bidang
linguistik, terutama dalam bidang sintaksis dan semantik
bahasa Jepang. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para pembelajar bahasa Jepang dalam
memperdalam pengetahuan mengenai peribahasa dalam bahasa
Jepang sebagai salah satu bentuk budaya Jepang dan dapat

diturunkan kepada pembelajar bahasa Jepang yang lain.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa/ Pembelajar Bahasa
1. Dapat menambah wawasan pengetahuan salah satu
kebudayaan Jepang khususnya peribahasa Jepang
(kotowaza).
2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya
dalam kebudayaan Jepang khususnya peribahasa Jepang

(kotowaza).



b. Bagi Pengajar

Dapat menambah koleksi pengetahuan mengenai kotowaza
yang terbentuk dari unsur “air” serta mengetahui bagaimana makna
dari peribahasa tersebut sehingga nantinya akan menjadi acuan
dalam memberi informasi kepada para pembelajar dalam

menganalisis peribahasa bahasa Jepang.

c. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan serta lebih memperdalam
pengetahuan mengenai banyaknya kotowaza yang terbentuk dari
kata “air”, juga dapat mengetahui makna dibalik kotowaza tersebut

beserta padanan maknanya dalam peribahasa Indonesia.
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